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PENGGUNANAAN METODE PEMBELAJARAN YANG DIGUNAKAN BUNG KARNO
SEBAGAI GURU DI BENGKULU 1938

Nurzengky Ibrahim

Abstrak
Metode yang digunakan kualitatif, sebanyak respoden wawancara informan inti 1-37 bagi calon
guru pendidikan sejarah, dan informan kunci sebanyak 1-23 guru pendidikan sejarah, hasilnya
menunjukkan benar ada, baik rekaman audio dengan seorang yang minat bung karno

Abstract

The method used qualitatively, as much as responder interview of core informants 1-37 for
prospective teachers of history education, and key informants as much as 1-23 teachers of history
education, the results show true there, either audio recording with an interest bung karno

PENDAHULUAN

Sebegitu idealismenya Bung Karno dalam
kecintaan terhadap bangsa, menolak pekerjaan
yang sesuai kesarjanaannya membuat percaya
diri bahwa cinta bangsa lebih penting, dan
buktinya setelah ada fakta terhadap kiriman
orang tuanya praktis sudah dihentikan, segera
setelah ia lulus kuliah, bahwa dia membayar
dengan harga mahal untuk seorang Bung Karno
sendiri. Ternyata kesulitan itu dapat teratasi
berdasarkan atas kesigapannya pada waktu itu,
dia dapat info bahwa mereka sedang mencari
guru untuk dua mata pelajaran, yaitu mata ajar
Sejarah dan Ilmu Pasti. Dari dua mata pelajaran
yang paling tidak aku kuasai, gumamnya dalam
hati. Akan tetapi, manakala perwakilan sekolah
bertanya, “Insinyur Sukarno, tuan adalah
insinyur berijazah, jadi tentu tuan ahli dalam
ilmu pasti. Bukankah begitu?” Spontan Bung
Karno menjawab “pe-de”, “Ohh... ya tuan!
Ya... betul, aku menguasainya.”

Tanpa satu orang guru pun yang memberi
tahu ihwal metode mengajar, Bung Karno
memainkan perannya sebagai guru dengan
penuh improvisasi. Mulailah ia mengajar sejarah
dengan gayanya sendiri. Gaya seorang
pembicara. Gaya orator! . Sebagai guru sejarah,
Sukarno tak hirau soal tanggal dan tahun.
Sebagai guru sejarah, Sukarno tidak mau
memusingkan kepala murid-muridnya dengan
persoalan tahun berapa Columbus menemukan
Amerika, atau tahun berapa Napoleon gagal di
Waterloo.

Pendek kata, cara mengajar sejarah Bung
Karno benar-benar beda dari yang ada. Ia,
laksana sang aktor berakting di panggung tonil.
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la lantangkan hakikat kebenaran. Ia gemakan
mengapa terjadi ini, dan mengapa pula terjadi
itu. Manakala ia berkisah sejarah Sun Yat Sen,
“Pak Guru” Sukarno benar-benar berteriak
menggelegar, sesekali tangannya

Melihat hal tersebut, berdasarkan paparan di
atas terdapat adanya kegiatan idealisme Bung
Karno menolak pekerjaan yang sesuai
kesarjanaannnya, namun dia memilih untuk
mengajar, sedang berdasarkan pengamatan tadi
peneliti tertarik untuk menelitinya untuk wilayah
provinsi Bengkulu di pulau Sumatra, kenapa
demikina karena dari hasilnya kegiatan Bung
Kamo tadi berbuah keturunannya menjadi
pelopor dan pemimpin di negeri ini.

Berdasarkan  ketentuan diatas  dapatlah
dibentuk Fokus masalah ; (1) adanya informasi
tentang kisah Bungkarno, (2) adanya informasi
kebesaran idealism Bungkarno terhadap rasa
kebangsaan, maka beliau rela melepaskan
tawwaran jabatan yang ranum, (3) adanya
informasi kemauan atau keinginan Bungkarno
mau menerima pekerjaan sebagai atau menjadi
seorang guru, dan (4) adanya berita atau
inormasi mengenai Bungkarno menjadi guru di
Bengkulu

PEMBAHASAN
Deskripsi Konseptual Fokus dan Subfokus
Penelitian

Dapat dilihat dengan pernyataan mengenai
tanpa satu orang guru pun yang memberi tahu
ithwal metode mengajar, Bung Karno
memainkan perannya sebagai guru dengan
penuh improvisasi. Mulailah ia mengajar sejarah
dengan gayanya sendiri. Gaya seorang
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pembicara. Gaya orator!. Sebagai guru sejarah,
Sukarno tak hirau soal tanggal dan tahun.
Sebagai guru sejarah, Sukarno tidak mau
memusingkan kepala murid-muridnya dengan
persoalan tahun berapa Columbus menemukan
Amerika, atau tahun berapa Napoleon gagal di
Waterloo. Pendek kata, cara mengajar sejarah
Bung Karno benar-benar beda dari yang ada. Ia,
laksana sang aktor berakting di panggung tonil.
la lantangkan hakikat kebenaran. Ia gemakan
mengapa terjadi ini, dan mengapa pula terjadi
itu. Manakala ia berkisah sejarah Sun Yat Sen,
“Pak Guru” Sukarno benar-benar berteriak
menggelegar, sesekali tangannya diayun dan
digebrakkannya di atas meja. Murid mana tidak
terbelalak mendapatkan seorang guru seperti
itu?

Berdasarkan atas “cara mengajar” yang unik
itu, sang penilik sekolah berkebangsaan Belanda
itu terperangah. la menjadi lebih tak bisa
berkata-kata demi mendengar materi yang
diajarkannya. Bisakah Anda bayangkan, seorang
guru pribumi, di hadapan penilik sekolah
berkebangsaan Belanda, berteriak-teriak tentang
imperialisme, dan ditutup dengan kalimat,
“Negeri Belanda adalah Kolonialis yang
terkutuk!” Geram menahan amarah, sang penilik
harus menguasai diri hingga Sukarno selesai
memberi pelajaran. Syahdan, ketika selesai
mengajar, sang penilik sekolah pun mengayun
langkah, dengan wajah merah, menghampiri
“pak guru” dan berkata marah, “Raden Sukarno,
tuan bukan guru... tuan seorang pembicara!”
Dan, begitulah akhir daripada karier Bung
Karno yang singkat sebagai guru

Dengan adanya idealisme yang kuat dari
sosok seorang proklamator yaitu Bapak insyiyur
Soekarno atau sering disebut Bungkaro, yang
meninggalkan pekerjaan yang layak dengan
kesarjanaannya, dan memilih sebagai seorang
guru sejak di Bandung, namun kegiatan itu
berlanjut saat beliau di Bengkulu, keberadan ini
dibenarkan seorang cucunya bernama Puan
Maharani anak dari Ibu Fatmawani soekarno
putri yang menjadi putri sorkarno dari
pasangannya Ibu negara Fatmawati yang
bertinggal di Bengkuu,.

Maka oleh karena itu peneliti ingin menjajaki
atau menelusuri tentang pola mengajar
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Bungkarno di Bengkulu selama 6 bulan. Semoga
mendapat restu dan selanjutnya sebagai
khasanah serta memperkaya tentang Bungkarno
ternyata seorang guru yang dapat pula mendidik
anak cucunya menjadi pelopor kebangsaan
untuk mengisi Indonesia merdeka yang
dikumandangkan seorang proklamator dan juga
seorang guru.
Laporan hasil lapangan berupa tampilan

Tabel 1. Kelemahan dalam Metode Drama
Kelemahan dalam metode drama :

1. Waktu

2. Kreaktivitas dan kreasi tinggi

3. Siswamalu

4. Siswa yang tidak ikut peran dapat

merusak suasana

5. Sosiodrama gagal tujuan pembelajaran
tidak dicapai
6. Tidak semua materi dengan metode

drama dapat memenuhi ranah materi
Sumber : afdal sudah dimodifikasi (diolah)

Sumber : BEM- FIS-UNJ, tentang slide afdal
sudah dimodifikasi (diolah)

Model storytelling (bercerita)

Sumber: BEM-FIS-UNJ, slide tentang yusuf
sudah dimodifikasi (diolah)
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Tabel 2. Storytelling sebagai Pembelajaran Sejarah

Drama soekarno yang pernah dipentaskan Montecarlo

Chungking Djakarta
Soekarno sebagai nasionalis tulen
Raibbow (putri kentjana bulan)
Mengingatkan pentingnya kesadaran sejarah sebagai
entitas bagian yang tidak terpisahkan dalam kebudayaan masyarakat
Koetkoebi
Penganut tauhid sejati cerita yang penuh horor , magis, mistis
yang terakhir dengan kemenangan yang berdarkan kekuatan
Allah sebagai penguasa jagat raya

Sumber : afdal sudah dimodifikasi (diolah)

Manfaat sosiodrma bagi siswa kelak nanti
mengajar setelah melakukan kegiatan

Sumber : BEM- FIS-UNJ, tentang slide afdal
sudah dimodifikasi (diolah)

Adapun unsurnya berdasrkan hasil penelitian
antara informan inti dan kunci setelah
dilakuakan trianggulasi data,, adalah sebagai
berikut ;

1. Manfaat aspirasi

2. Mendorong  aktivitas,

inisiatif, dan kreaktif

3. Memahami materi lebih dalam karena

memainkannya

4. Menumbuhkan rasa PD (percaya diri)

5. Membangun team work saling

kerjasama dan saling mempercayai

menumbuhkan

Selanjutnya adanya bentuk Sukarno sebagai
storytellerTujuan belajar sukarno “ aku sama
sek. ali tidak mengikuti teori bahwa anak — anak
harus diajar berdasarkan kenyataan gagasanku
adalah membangkitkan semangat pada mereka”

seluruh  wawancara 1-37,

Ringkasan
berdasarkan dari Informan inti dari calon guru 1-
37.

Lampiran 2. Contoh Lembar Jawaban Kuesioner Wawancara

Kode : 0001

Jam : 10:08 WIB Hari : Jumat Tanggal / bulan / tahun : 10./06. /2016.

1. Mohon bantuannya untuk mengisi (pada lembar Berikutnya)
2. Ketentuan ;Rahasia untuk identitas tertera pada kode yang

ada dalam kotak
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Daftar pertanyaan dan pernyataan / interview
Penelitian

Penelitian

METODE PEMBELAJARAN YANG
DIGUNAKAN BUNG KARNO SEBAGAI
GURU DI BENGKULU 1938

Oleh:

Dr.Nurzengky Ibrahim, MM. dkk, dosen S2
Prodi Pendidikan Sejarah Program Pascasajana
Universitas Negeri Jakarta , 2016

1. Komentari gambar di bawah ini

Beliau selalu berdo’a sebelum mengajar ,
bagaimana komentar saudara/saudari

Apa vyang dilakukan Soekarno dalam
pembelajaran disebut persepsi atau pembukaan
dalam memulai pembelajaran. Hal ini yang
kemudian dilanjutkan sampai hari ini dalam
kegiatan pembelajaran.

Alasan anda setuju Bungkarno sebelum

membuka pembelajar selalu dimulai
berdo’a:
Saya setuju. Sikap setuju saya dapat

tercermin ke dalam tiga hal. Yang pertama, pada
Soekarno  sendiri. Apa yang dilakukan
menunjukkan Soekarno, seorang relijius. Kedua,
bagi siswa hal itu merupakan contoh perilaku
baik yang patut ditiru. Ketiga, sikap keagamaan
Soekarno yang merupakan seorang tokoh,
merupakan sebuah sikap Bangsa Indonesia yang
memiliki sifat dasar berketuhanan.

2. Komentari gambar di bawah ini

e UL

Komentara saudara / saudari:
Pembelajaran melalui drama dikenal dengan
nama roleplaying atau bermain perah. Apa yang

254

Soekarno lakukan tidak terlepas dari jiwa seni
yang terdapat dalam diri Soekarno sendiri.
Alasan anda setuju Bungkarno pola / cara
menggunakan metode mengajar / pembelajar
menggunakan metode drama :

Saya tidak setuju karena metode drama
dalam pembelajaran memiliki capaian yang baik
apabila siswa sudah memiliki pengetahuan yang
mempuni.

3. Komentari gambar di bawah ini

omentar saudara / saudari :

Soekarno sedang mencitrakan dirinya
sebagai “Bapak Pembebas Kebodohan” Bangsa
Indonesia.

Alasan anda setuju Bungkarno pola / cara
menggunakan metode mengajar / pembelajar
menggunakan metode ceramah berpariasi
dan menggunakan papan tulis / blackboard
sebagai media :

Saya setuju karena metode dan media
tersebut sangat efektif dalam pembelajaran saat
itu yang masih sederhana.

4. Komentari gambar di bawah ini

Komentara saudara / saudari :
Soekarno menunjukkan kepercayaan diri dan
kemampuan berbicaranya di depan orang
banyak.
Alasan anda setuju Bungkarno pola / cara
menggunakan metode mengajar / pembelajar
menggunakan gaya orator sebagai guru
untuk siswa itu fokus :
Setuju, karena dapat membuat siswa menjadi
fokus dan semangat.


http://4.bp.blogspot.com/-oalUcEaTkrw/Vmgos87lnHI/AAAAAAAAKgc/AXtq2UjRSIU/s1600/soekarno-mengajar.jpg-464x266.jpg
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5. Komentari gambar di bawah ini

Komentara saudara / saudari :

Soekarno sedang berpidato dengan semangat
yang tinggi terlihat dari wajahnya.
Alasan anda setuju Bungkarno pola / cara
menggunakan metode mengajar / pembelajar
menggunakan gaya storytalling sebagai guru
untuk siswa itu fokus :

Setuju, karena metode tersebut cenderung
lebih mudah ditangkap oleh peserta didik.

PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan pada hasil penelitian dapat ditarik
kesimpulan bahwa :

a. Sebagai wawasan untuk memahami sebuah
penelitian yang mengarah pada pola
mengajar sejarah dengan baik melalui
temuan tentang Metode Pembelajaran yang
dilakuakn Bung Karno di Bengku tahun1938
Diasaat pengasingan setelah dari Ende ke
Bengkulu sangat baik sekali Bung Karno
memberi pelajaran cara mengajar sejarah.
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